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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran perempuan nelayan terhadap peningkatan ekonomi 
rumah tangga pesisir di Kelurahan Namosain, Kecamatan Alak-Kota Kupang.Metode pengambilan sampel 
secara acak dengan jumlah sampel sebanyak30 responden. Analisa data yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara terstruktur, wawancara mendalam 
(indepth interview), observasi dan diskusi kelompok terbatas (Focus Group Discussion/FGD). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan pesisir memiliki kontribusi dalam peningkatan pendapatan 
keluarga dalam lingkup pekerjaan nelayan dan domestik. 
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Pendahuluan 
Kelurahan Namosain merupakan salah satu kelurahan pesisir di sebelah Selatan KotaKupang. 
Letak Kelurahan Namosain berhadapan langsung dengan pantai, sehingga sebagian besar 
masyarakat menggantungkan hidupnya sebagai nelayan atau usaha yang berhubungan dengan 
perikanan yaitu perikanan tangkap dan pemasaran ikan untuk memenuhikebutuhan hidup mereka 
setiap harinya.  
Pandemi Covid-19 berdampak pada kehidupan nelayan di Kelurahan Namosain.Adanya 
social distancing dan pembatasan wilayah atau Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 
diterapkan membuat nelayan mengalami kendala dalam kegiatan penangkapan ikan. Kegiatan 
penangkapan ikan yang dilakukan setiap hari dikurangi menjadi dua (2) atau tiga (3) kali dalam 
seminggu untuk menekan pengeluaran logistik dan BBM. Membengkaknya biaya-biaya operasi 
penangkapan karena meningkatnya harga bahan bakar minyak (bensin dan solar), sehingga 
nelayan mengurangi kuantitas operasi penangkapan (Fargomeli, 2014). 
 Hal ini berdampak pada penurunan produksi ikan dan hasil penjualan. Pembeli berkurang dan 
harga ikan turun karena pembatasan waktu penjualan selama masa pandemi sementara 
pengeluaran rumah tangga nelayan cenderung stabil bahkan lebih tinggi dari biasanya. Nelayan 
juga harus mendapatkan uang untuk menghidupi keluarga, memelihara kapal dan alat 
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tangkapnya. Kondisi demikian membuat sebagian nelayan beralih profesi menjadi buruh 
bangunan dan ojek untuk membantu pendapatan keluarga  
Perempuan nelayan tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, tetapi juga perlu melakukan 
kegiatan produktif guna menambah penghasilan dalam keluarga (Hutapea, dkk 2012).Oleh 
karena itu, perspektif perempuan nelayan dalam isu penguatan ekonomi rumah tangga pesisir 
perlu dikaji menyadari pentingnya peran dan kontribusi perempuan nelayan bagi peningkatan 
perekonomian keluarga dan masyarakat.  
 
Metode 
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Namosain, Kecamatan Alak, Kota Kupang.Metode yang 
digunakan adalahmetode etnografi dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara mendalam 
(indepth interview), observasi dan diskusi kelompok terbatas (FGD). Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak30 
responden. Analisis data menggunakan analisisd deskriptif kualitatif. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan Domestik dan Ekonomi Perempuan Nelayan Kelurahan Namosain 
Kontribusi peran perempuan yaitu istri nelayan di Kelurahan Namosain memiliki kedudukan 
dan multi peran dalam aktivitas ekonomi keluarga. Istri nelayan yang menjalankan peran ganda 
perlu manajemen waktu yang tepat sehingga fungsi istri didalam rumah tangga dan aktifitasnnya 
membantu suami mencari nafkah berjalan dengan baik (Rostiyati, 2018).Sebagai ibu rumah 
tangga, perempuan nelayan juga harus mampu membagi waktu mereka untuk menjalankan tugas 
rumah tangga, mengurus anak dan mencari nafkah tambahan bagi keluarga. Pekerjaan rumah 
tangganya dikerjakan setelah suami berangkat melaut dan setelah mereka menjual ikan hasil 
melaut suaminya. Penghasilan nelayan tidak menentu karena hasil yang didapat sesuai dengan 
banyaknya hasil tangkapan yang mereka daratkan , apabila musim ikan sedang bagus 
penghasilan mereka tinggi, sedangkan bila musim ikan sedang tidak baik maka penghasilan 
mereka rendah atau menurun, dan bila angin kencang banyak nelayan tidak melakukan operasi 
penangkapan (Hutapea dkk, 2012) 
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Peran perempuan nelayan sangat penting dalam menentukan jenis alat tangkap yang akan 
digunakan oleh para suami (Nurlaili dan Rizky, 2017). Perempuan nelayan di Kelurahan 
Namosain berperan pada tahap persiapan yaitu mempersiapkan perbekalan melaut (ransum) dan 
membantu perbaikan jaring.Istri nelayan ikut berperan dalam mengelola hasil tangkapan ikan 
dan mampu mengembangkan alternatif mata pencaharian untuk membantu perekonomian 
keluarga (Rostiyati, 2018). Pasca melaut, perempuan nelayan memilah hasil tangkapan ikan dan 
memasarkannya di sepanjang jalan pesisir Pantai Namosain. Ikan hasil tangkapan dipilah untuk 
dijual dan dikonsumsi. Ikan yang dijual bervariasi harganya tergantung dari nilai ekonomis jenis 
ikan tersebut. Penjualan ikan dalam bentuk kumpulan. Harga ikan pelagis (Tembang, Tongkol, 
Kembung, Julung-Julung)  per kumpul mulai dari Rp.20.000-Rp.50.000. Sedangkan ikan 
damersal dijual dengan kisaran harga Rp.35.000-Rp150.000/ekor dan harga per kumpul dengan 
kisaran Rp. 50.000- Rp.100.000. Waktu penjualan ikan  pada pagi (pukul 07.00-10.00 WITA) 




Penjualan Ikan Segar 
 
 
Selain memasarkan ikan dalam bentuk segar, mereka juga melakukan kegiatan pengolahan 
ikan berupa ikan kering, abon ikan Tuna, keripik rumput lautdanIkan bakar. Penjualan olahan 
perikanan bersifat fluktuatif tergantung pada pesanan kecuali ikan bakar yang tersedia setiap 
hari. Apabila ada pesanan, penjualan olahan perikanan bisa mengalami keuntungan sebanyak dua 
kali lipat dalam satu kali produksi. Aktifitas ekonomi lainnya yang dilakukan oleh perempuan 
nelayan adalah membuka warung/kios yang menjual bahan sembako, jajanan kue bahkan sayur. 
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Di Kelurahan Namosain terdapat kelembagaan permodalan sebagai penunjang perekonomian 
nelayan yaitu Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Karota yang merupakan koperasi yang 
beranggotakan nelayan dan bergerak di bidang usaha simpan pinjam, pertokoan (Kedai Pesisir) 
dan penjualan BBM bagi nelayan melalui SPDN. Terdapat 2 (dua) bank yaitu Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) dan Bank Bukopin, yang mana bank–bank tersebut juga menyalurkan kredit 
usaha rakyat kecil untuk masyarakat termasuk nelayan. Sebagai pengatur keuangan rumah 
tangga, perempuan nelayan dipercaya dalam memberikan jaminan pinjaman modal usaha.Selain 
itu, tabungan perempuan nelayan di Kelurahan Namosain berupa emas yang terdiri dari kalung, 
gelang dan anting-anting. Pada kondisi keuangan yang menipis mereka biasanya menggadai 
untuk menambah modal atau menutupi kebutuhan rumah tangga lainnya. 
Wilayah Namosain merupakan salah satu wisata pantai yang sudah dibenahi secara 
infrastruktur oleh pemerintah Kota Kupang dan memiliki daya tarik untuk dikunjungi oleh 
masyarakat lokal. Namun, kondisi demikian belum dimanfaatkan secara maksimal oleh 
perempuan nelayan dalam pengembangan usaha pariwisata dikarenakan jumlah pengunjung 
wisata yang masih jarang. 
 
Pendapatan Keluarga Nelayan  
Sumber pendapatan utama nelayan Kelurahan Namosain berasal dari hasil penangkapan ikan. 
Pendapatan yang diperoleh bersifat fluktuatif tergantung musim, cuaca dan makin menurun sejak 
pandemik covid-19. Perempuan nelayan tidak bisa selalu bergantung pada suami mereka untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Disinilah muncul peran ganda perempuan dalam membantu para 
nelayan khusunya dalam bidang ekonomi  keluarga (Nazmi dan Azmi, 2019). Berdasarkan data 
yang diperoleh rata-rata pendapatan perempuan nelayan berkisar antara Rp.500.000-
Rp.1.500.000/bulan. Nilai ini kurang dari bahkan lebih besar dari pendapatan suaminya. Hal ini 
dikarenakan perempuan nelayan memberikan sumbangan waktu kerja yang hampir sama dengan 
laki-laki dan membuat pergeseran peran dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga (Widodo, 
2012). 
Rata-rata pendapatan suami berkisar antara Rp.750.000-Rp.3.500.000/bulan. Kisaran 
pendapat keluarga Rp.1.250.000-Rp.5.000.000/bulan. Pendapatan perempuan nelayan yang stabil 
yaitu pemilik warung/kios dengan rata-rata keuntungan Rp.1.000.000-Rp.1.500.000/bulan karena 
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mereka tidak bergantung dari hasil laut yang bersifat musiman. Pendapatan perempuan penjual 
ikan dan olahan perikanan sangat bergantung dari musim dan jumlah hasil tangkapan nelayan. 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan pesisir di Kelurahan Namosain memiliki 
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